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Abstrak

Introduction. Konflik sering menjadi masalah yang dialami remaja. Efek berupa
gangguan mental emosional dan psikologis pada remaja sangat beresiko. Situasi
ini apabila berlangsung dengan waktu yang lama dapat memberikan kerugain
pada kesehatan fisik maupun kejiwaan. Pada saat remaja, ketahanan masih
berkembang, belum terbentuk secara sempurna, melainkan melalui proses
pembelajaran dan dukungan. Studi ini menganalisis impresi social support teman
sebaya dengan ketahanan psikologis remaja yang mengalami konflik dan masalah
emosional akibat bullying. Methods. Menggunakan Pendekatan Cross-sectional
sebagai metode. 94 remaja menjadi sampel dalam penelitian ini. Pengambilan data
diperoleh dengan cara memberikan kuesioner demografi, inform conscent, the
Perceived Social Support from Friend (PSS-Fr) Scale dan The Brief Resilience
Scale (BRS). Data di proses dengan statistik dekriptif dan dianalisis menggunakan
Spearman's rho, menggunkan software SPSS. Results. Usia rata-rata remaja
dalam studi ini adalah 14 tahun. Terdapat hubungan yang positif antara dukungan
sosial teman sebaya (variabel independen) dengan ketahanan psikologis remaja
(variabel dependen) (p < 0.05). Conclusion. Penelitian ini megidentifikasi
korelasi antara peran dukukan sosial teman sebaya dengan ketahanan psikologis
remaja yang mengalami konflik dan masalah emosional akibat bullying. Hal ini
menjaleasakn bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki dampak yang positif
terhadap ketahanan psikologis remaja dalam menghadapi konflik
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Abstract

Introduction. Conflict is often a problem experienced by adolescents. The effects
of emotional and psychological mental disorders in adolescents are very risky.
This situation if it lasts for a long time can give physical and psychological
health. As a teenager, resilience is still developing, not yet fully formed, but
through a process of learning and support. This study analyzes the impression of
peer social support with psychological endurance of adolescents who experience
conflict and emotional problems due to bullying. Methods. Using a cross-
sectional approach as a method. 94 adolescents were sampled in this study. Data
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collection was obtained by giving demographic questionnaire, inform conscent,
the Perceived Social Support from Friend (PSS-Fr) Scale and The Brief
Resilience Scale (BRS). Data were processed with descriptive statistics and
analyzed using Spearman's rho, using SPSS software. Results The average age of
adolescents in this study was 14 years. There is a positive relationship between
peer social support (independent variable) and adolescent psychological
endurance (dependent variable) (p <0.05). Conclusion This research identifies
the correlation between the role of peer social support and psychological
endurance of adolescents who experience conflict and emotional problems due to
bullying. This shows that the social support of peers has a positive impact on the
psychological endurance of adolescents in dealing with conflict.

Keywords: Social Support, Psychological Resilience, adolescent conflict

PENDAHULUAN

Gangguan ketahanan psikologis maupun emosional menjadi masalah yang
perlu diperhatikan pada remaja. Positif adaptasi dari stres atau trauma dapat
didefinisikan sebagai ketahanan (1). Pada saat remaja, ketahanan masih
berkembang, belum terbentuk secara sempurna (2). Kemampuan yang baik dalam
mengelola stresor dapat dipelajari melalui melatih ketahanan (3).

Masa dari anak-anak ke dewasa melalui proses perubahan disebut dengan
transisi remaja. Perubahan yang cepat banyak terjadi pada remaja meliputi
perubahan emosional, kognitif, sosial serta Perkembangan psikologis dan fisik (4).
Konflik dalam diri  maupun konflik diluar diri remaja dapat terjadi saat masa
perubahan dari masa anak ke remaja, karena pada masa ini identitas pribadi
remaja mulai terbentuk. Selain itu keterampilan sosial juga dipelajari oleh remaja
karena sebagai persiapan untuk memamsuki dunia dewasa di masyarakat yang
penuh peran.

Tindakan bully pada remaja merupakan persoalan psiko-sosial yang rumit
(5) dan kerap kali menimbulkan masalah serius dikalangan remaja (4). Bullying
dapat diartikan sebagai tindakan yang menganiaya kepada orang lain, pengalaman
yang buruk terhadap tindakan orang lain yang menimbukan ketakutan dan
pencegahan tidak mampu dilakukan oleh korban (6)

Insiden bullying di sekolah mirip seperti fenomena gunung es, vyaitu
jumlah yang dilaporkan lebuh sedikit dari ada yang sesungguhnya terjadi. Jumlah

kejadian konflik akibat bullying sama rata antara di desa atupun dikota di
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Indonesia ini (7). Tidak hanya di sekolah negri, kejadian bullying juga ada di
semua sekolah , baik swasta atupun sekolah internasional (Setyawan, 2014).

Data dari PBB tentang Violence Against Children (2006) melaporkan
bahwa bullying verbal pada anak sekolah menempati proporsi 20-65%. Verbal
bullying merupakan bentuk kekerasan yang banyak kejadiannya di area sekolah
(8). Sekitar 246 juta remaja dan anak setiap tahunnya mengalami konflik
kekerasan dan bullying sekolah (9).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zhou et al.,( 2017) secara umum
remaja pernah manjadi korban bullying 15-30%. Konflik bullying yang dialami
remaja berdasarkan survei terjadi pada rentang usia 14-15 tahun (10-12). Di
Indonesia sendiri peringkat teratas pengaduan masyarakat diduduki oleh konflik
bullying . Komisi Perlindungan Anak menghimpun sebanyak 369 pengaduan
konflik bullying (13).

Kejadian konflik juga terjadi diberbagai sekolah di Jawa Timur. Konflik
bullying terjadi di SMP maupun SD diberbagai daerah yaitu Nganjuk (14)
Tulungagung, dan Kediri (15). Kegiatan yang terjadi yaitu bullying verbal, berupa
ejekan maupun pengeroyokan. Kasus terungkap setelah salah satu orangtua
korban melapor ke Unit Pelayanan Perempuan dan Anak (PPA) (16).

Konflik bullying dapat memberikan efek negatif bagi seorang korban.
Depresi, stress, kesehatan fisik yang terganggu, gangguan mental emosional
maupun psikososial munkin saja terjadi (17). Apabila tidak segera mendapat
perhatian dan penangananan, gangguan tersebut bias lebih parah dan tidak
menutup kemungkinan korban bias mengalami gangguan jiwa (18)

Penguatan ketahanan penting dilakukan pada masa remaja ini karena
kemampuan mereka dalam menghadapi konflik dan masalah psikososial masih
rendahsih (19). Keterikatan pada remaja yang kuat meberikan peluang untuk
meningkatkkan ketahanan. Kemampuan ini perlu dikuasai oleh remaja agar
memiliki ketrampilan adaptasi psikologis yang baik (20).

Dalam konteks keperawatan perlu adanya tinjauan lebih lanjut mengenai
strategi manajemen konflik dengan ketahanan psikologis. Penelitian ini memiliki
tujuan yaitu untuk menganalisis peran dukungan sosial teman sebagai strategi

manajemen konflik. Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin mengetahui :
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"Apakah ada hubungan yang signifikan antara impresi dukungan sosial teman
sebaya terhadap ketahanan psikologis remaja yang mengalami konflik.

BAHAN DAN METODE

Metode

Desain Penelitian

Desain cross-sectional digunakan dalam penelitian ini karena termasuk penelitian
korelasi. Desain ini digunakan untuk menguji apakah ada hubungan impresi
dukungan sosial teman sebaya terhadap ketahanan psikologis remaja yang

mengalami konflik. Penelitian dilaksanakan di Kediri, Indonesia.

Sampel

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 1044 remaja. Sampel yang didapatkan
dengan bantuan software Powes Analisis (versi 3.1.9.2) (n) : 94 responden.
Tingkat alfa (o) standar yang ditetapkan pada 0,05 untuk uji dua sisi, dengan
ukuran efek kecil 0,30 digunakan dalam penelitian ini. Teknik sampling yang
digunakan adalah simple random sampling. Kriteria inklusi semua siswa di salah
satu SMP di kota Kediri yang pernah mengalami konflik (bullying) 1 tahun yang
lalu, berusia 12-15 tahun (berdasarkan hasil survei kuesioner). Kriteria eksklusi

pada penelitian yaitu remaja yang sakit , izin, alpha, ataupun. tidak masuk

Etika Penelitian

Pengajuan surat persetujuan lolos dari komite etik dari Universitas dengan nomor
(ethical approval no.: 690-KEPK). Surat ijin ke lahan untuk penelitian. Pemberian
penjelasan keapada responden dan permintaan persetujuan dibuktikan dengan

tanda tangan tertulis di inform conscent sebelum penelitian / pengambilan data

Pengukuran

1. Karakteristik Responden
Penyusuan instrumen menitik beratkan pada data pribadi responden (Usia, jenis
kelamin, keadaan social, budaya, keluarga, pengaaman).

2. Instrumen Dukungan Sosial dari Teman(PSS-Fr) Scale
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Kuesioner PSS-Fr berjumlah 20 soal, terdiri dari pernyataan deklaratif
dengan pilihan jawan “Ya dan Tidak” Jawaban “Ya” bernilai 1 sedangkan
tidak bernilai “0”. Skor berkisara antara 1-20. Skor yang tinggi menunjukkan
kompetensi sosial yang baik dan resiko kecemasan yang rendah, Apbila skor
PSS-Fr rendah menandakan Gejala kecemasan timbul dan perlu adanya
dukungan (21).

3. Instrumen Ketahanan Psikologis (BRS)

Kuesioner Brief Resiience Scale berjumlah 6 soal (1,3,5 favourable dan
2,4,6 unfavourable), terdiri dari pernyataan deklaratif yang berfungsi
mengukur ketahanan psikologis individu, keyakinan positif serta kemampuan
bangkit kembali bila ada masalah. Pilihan jawaban menggunakan skala likert
1-5 (sangat setuju, tidak setuju, netral, setuju, sangat tidak setuju). Total skor
dibagi jumlah soal. Klasifikasi skor dibagi menjadi ketahanan rendah (< 3),
Normal (3,01-4,30), Ketahanan tinggi (>4,30) (22).

Pengumpulan Data

Perizinan ke Dinas penanaman Modal, Bakesbangpol, dan Dinas Pendidikan
Kota Kediri, dan sekolah terkait (SMP Kediri). Pengumpulan data dilakukan
dengan menjelaskan maksud dan tujuan penelitian, memberikan penjelasan
awal, dan membagi kuesioner yang telah mendapat persetujuan (Inform
coscent) responden yang terjamin kerahasaiannya dan tidak dipublikasikan

Secara umum.

Analisis Data
SPSS 22 digunakan dalam menganalisis penelitian ini. Korelasi Pearson yang
digunakan dalam menganalisis dengan nilai (p < .05) untuk menguji

signifikansi.

HASIL
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Karakteristik Responden
Usia rata-rata remaja dalam penelitian ini adalah 14 tahun.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori n (%)

Jenis kelamin Laki-laki 39 (41,48%)
Perempuan 61 (58,62%)

Umur 12 3(3,1%)
13 31 (32,9%)
14 57 (60,6%)

15 4 (4,25%)

Pendidikan SMP 94 (100%)

Impresi Sosial Suport Teman Sebaya dan Ketahanan Psikologis

Tabel diatas menunjukkan sosial support teman sebaya berdasarkan dari PSS-
Fr adalah 11,33 (kisaran 0-20). Nilai rata-rata yang ketahanan/ resiliensi
remaja adalah 19,462 (kisaran 0-30).

Hubungan antara Social Support Teman Sebaya dan Ketahanan
Psikologis

Analisis korelasi Pearson yang digunakan peneliti dalam mencari suatu
hubungan antara impresi social support teman sebaya terhadap ketahanan
psikologis remaja yang mengalami konflik menunjukkan hasil yang positif
dibuktikan dengan hasil nilai p di SPSS (p < 0.05).

PEMBAHASAN

Data menunjukkan impresi social support meberikan dampak
terhadap ketahanan psikologis remaja yang mengalami konflik. Impresi
social support yang kuat memberikan efek dukungan psikologis terhadap

remaja yang mengalami konflik. Hal ini bisa dilihat dari temuan statistik
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bahwa semakin besar peranan bantuan dan dukungan teman sebaya maka
skor ketahanan psikologisnya juga meningkat, dan begitu pula sebaliknya.

Konflik bullying yang terjadi pada remaja memberikan efek negatif
baik pada pelaku maupun korban sepertii terganggunya proses akademik
disekolah maupun gangguan psikosomatis dirumah (23). Pada masa
remaja terjadi proses perkembangan baik fisik maupun mental. Efek dari
adanya tekanan psikologis maupun jiwa menimbulkan pengaruh secara
signifikan langsung bagi remaja itu sendiri. Salah satu contoh yang nyata
adalah penggunaan zat adiktif, proses belajar yang menurun di sekolah,
kemempuan bekerja yang tidak optimal, dan penganggguran. Proses ini
dapat berlanjut ke masa dewasa dan persisten bila upaya pencegahan dan
tritmen tidak dilakukan (Yin, Calvete, Fernandez-Gonzalez, Gonzéalez-
Cabrera, & Gamez-Guadix, 2017).

Selain itu berdasarkan penelitian yang dilakukan UNESCO pada
tahun 2017 imbas dari konflik memberikan konsekuensi negatif bagi
remaya dalam mengenyam dunia pendidikan. Kemampuan konsentrasi
berkurang, takut pergi ke kelas atau ke sekolah, harga diri yang rendah,
merasa tidak nyaman bertemu orang, adalah sebaigan dari efek tersebut.
Bahkan siswa yang mendapat perlakuan konflik tanpa adanya dukungan
dapat putus sekolah sehingga tidak tercipta lingkungan yang kondusif pada
pembelajaran serta degradasi kualitas pendidikan (26).

Upaya peningkatan ketahanan untuk mereduksi masalah
psikososial pada remaja telah mendapat perhatian oleh berbagai kalangan.
Hasil temuan menunjukkan pada lingkungan kecil dukungan sosial
memberikan efek positif terhadap ketahanan. Dukungan tersebut
didapatkan dari keluarga (ayah, ibu, saudara), guru, dan teman dekat
(Luthar, Cicchetti, and Becker, 2000).

Sejalan dengan temuan diatas, bahwa ketahanan dan mental yang
sehat pada usia remaja berbanding lurus dengan tingkat dukungan teman
sebaya, dari lingkungan (Lerner et al., 2013; Ungar, Russell dan Connelly,
2014; Yin et al., 2017). Di Australia remaja dengan usia 13-14 tahun

memiliki hubungn yang kuat dengan teman sebayanya sehingga dapat
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menjadi faktor pelindung remaja saat konflik. Dukungan teman bisa
memberi perlindungan kepada siswa yang manjadi korban konflik dari
imbas psikososial yang negatif. (Vassallo et al., 2014). Impresi social
support sangat efektif disekolah karena sebagian besar siswa waktunya
berada di sekolah. Sedangkan dukungan keluarga hanya bisa dilaksanakan
secara efektif bila siswa dirumah (Natvig, Albrektsen dan Qvarnstrgm,

2001).

Dengan meningkatkan faktor pelindung seperti promosi kesehatan
jiwa pada remaja, dapat memberikan kontribusi positif terhadap ketahanan
sehingga menurunkan resiko negatif psikososial (Fergus dan Zimmerman,
2005). Seperti contoh dukungan emosi dan materi dari orangtua dan teman
sebaya, dapat menghilangkan imbas buruk dari korban konflik (Atri dan
Sharma, 2006). Dukungan sosial terbukti sebagai faktor pelindung
eksternal yang kuat terhadap diri remaja. Dengan demikian untuk
mereduksi kemungkinan buruk yang bisa muncul bisa dilakukan dengan
meningkatkan faktor pelindung (Rutter, 1987).

Impresi social support teman sebaya membuat remaja merasa
dihargai, diperhatikan, masalah dapat dijunjung dan selesaikan bersama,
kekuatan eksternal menginduksi kekuatan internal, dan mereduksi

gangguan psikosisal.

KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan digunakan untuk menganalisis impresi
social support teman sebaya dalam upaya ketahanan psikologis remaja
yang mengalami konflik dan masalah emosional akibat bullying. Hasil
memberikan data berupa impresi social support berkontribusi positif dan
dapat digunakan sebagai upaya ketahanan psikologis remaja. Namun perlu
adanya penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi faktor lain yang
mungkin saja dapat bermanfaat untuk kesehatan emosional pada remaja
sehingga perwata memiliki wawasan baru yang dapat digunakan dalam

memberikan asuhan keperawatan dalam pelayananan.
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